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MOTTO 
 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu ursan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah, 6-8) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah-lelah ini. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semuanya yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 

 

“Kadang dunia terlalu ribut. Bukan Cuma dari luar, juga dari dalam kepala kita 

sendiri. Nafas kamu punya kamu. Semua orang boleh ngomong apapun, tapi rasa 

kamu sekarang, kendali itu masih kamu yang punya” 

(Harry Vaughan)
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HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG PERNIKAHAN USIA DINI 

PADA REMAJA DENGAN KEJADIAN PERNIKAHAN USIA DINI DI 

KABUPATEN SLEMAN 

 

Yunita Nindi Setianingsih1, Novi Istanti2, Yuli Ernawati3, Sri Handayani4 

 

INTISARI 

 

Latar belakang : pernikahan usia dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh 

laki-laki dan perempuan ketika berusia dibawah 19 tahun. Menurut data UNICEF 

2023, perempuan yang menikah pada usia dini di Indonesia sebanyak 25,53 juta 

dan di Kabupaten Sleman kasus pernikahan usia dini sebanyak 38,9% kasus . 

Pernikahan usia dini dapat menyebabkan kematian pada ibu dan bayi, perceraian 

serta kekerasan. 

Tujuan Penelitian : penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

tentang pernikahan usia dini pada remaja dengan kejadian pernikahan usia dini di 

Kabupaten Sleman 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian adalah 30 remaja yang sudah 

melakukan pernikahan usia dini yang diperoleh melalui teknik sampling berupa 

purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan 

tentang pernikahan usia dini yang dimodifikasi dari penelitian Aisah (2017) dengan 

jumlah 30 pertanyaan dan pada kejadian pernikahan usia dini diukur dengan 

mengisi usia pertama kali menikah. Analisa data dilakukan dengan menggunakan 

uji Chi-Square. 

Hasil : hasil dari penelitian ini menunjukan sebagian remaja di Kabupaten Sleman 

memiliki pengetahuan kurang tentang pernikahan usia dini sebanyak 16 orang dan 

9 remaja memiliki pengetahuan yang baik tentang pernikahan usia dini, sedangkan 

kejadian pernikahan usia dini mayoritas terjadi di usia 15 – 17 tahun. Hasil analisis 

statistik menunjukan adanya hubungan yang signifikan atara pengetahuan tentang 

pernikahan usia dini dan kejadian pernikahan usia dini dengan nilai 0,030. 

Kesimpulan : terdapat hubungan antara pengetahuan tentang pernikahan usai dini 

pada remaja dengan kejadian pernikahan usia dini 

 

Kata Kunci : Remaja, Pengetahuan, Pernikahan Usia Dini 

 

 

 

 
1 Mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana STIKES Wira Husada 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE ABOUT EARLY 

MARRIAGE AMONG ADOLESCENTS AND THE INCIDENCE OF 

EARLY MARRIAGE IN SLEMAN REGENCY 

 

Yunita Nindi Setianingsih1, Novi Istanti2, Yuli Ernawati3, Sri Handayani4 

 

ABSTRACT 

 

Background: Early marriage is a marriage between a man and a woman under the 

age of 19. According to Unicef 2023 data, women who married at an early age in 

Indonesia amounted to 25.53 million and in Sleman district the cases of early 

marriage were 38.9% of cases. Early marriage can lead to maternal and infant 

mortality, divorce and violence. 

 

Objective: This study aims to determine the relationship between knowledge about 

early marriage in adolescents and the incidence of early marriage in Sleman 

Regency. 

 

Methods: This study used quantitative methods with a cross sectional approach. 

The research sample was 30 adolescents who had entered into early marriage 

obtained through a sampling technique in the form of purposive sampling. Data 

collection used a knowledge questionnaire about early marriage modified from 

Aisah's research (2017) with a total of 30 questions and the incidence of early 

marriage was measured by filling in the age of first marriage. Data analysis was 

performed using the chi-square test. 

Results: the results of this study showed that most adolescents in Sleman Regency 

had insufficient knowledge about early marriage as many as 16 people and 9 

adolescents had good knowledge about early marriage, while the majority of early 

marriage events occurred at the age of 15-17 years. The results of statistical analysis 

showed a significant relationship between knowledge about early marriage and the 

incidence of early marriage with a p value of 0,030. 

 

Conclusion: there is a relationship between knowledge about early marriage in 

adolescents and the incidence of early marriage in Sleman Regency. 

 

Key words: adolescents, knowledge, early marriage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan usia dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh 

perempuan atau laki-laki sebelum berusia 19 tahun (Sari et al ., 2020). Usia 

minimal untuk menikah adalah 25 tahun untuk laki-laki dan 21 tahun untuk 

perempuan (Dewi et al., 2021). Pada Perempuan ketika berusia 21 tahun, 

organ reproduksi sudah berkembang dengan baik dan rahim sudah kuat 

untuk mengandung dan melahirkan anak,  sedangkan pada laki-laki berusia 

25 tahun sudah memiliki kondisi fisik dan mental sudah kuat untuk 

menjamin kelanjutan hidup keluarganya (Jannah, 2017). 

Pernikahan usia dini merupakan pelanggaran yang jelas terhadap hak-

hak manusia, hal ini sering kali dilihat oleh keluarga sebagai “perlindungan” 

bagi perempuan, memberikan perlindungan finansial, sosial, atau bahkan 

perlindungan fisik (UNICEF, 2021). Fenomena ini terjadi secara berulang 

yang dapat menimbulkan banyak kontroversi di masyarakat karena adanya 

perbedaan pendapat. Masyarakat sekarang seolah-olah terbiasa melihat 

pasangan lawan jenis yang masih mengenakan seragam sekolah 

bergandengan tangan, berboncengan, bahkan bermesraan di tempat umum 

(Satriyandari, 2019).  

Menurut remaja pernikahan dapat menjadi solusi untuk menghindari 

kehamilan diluar nikah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sukmawati et al. (2024) yang menunjukan bahwa sebagian besar 

remaja putri berada dalam kategori mendukung terjadinya pernikahan usia 

dini sebanyak 86 orang (62,3%). Penelitian Indah et al. (2023) menunjukan 

bahwa remaja putri yang ingin menikah di usia dini dikarenakan tidak ingin 

kehilangan pasangannya, teman sebayanya sudah menikah, tidak setuju 

bahwa menikah harus dilakukan pada usia yang cukup, dan dapat mencegah 

kehamilan yang tidak diinginkan. Sedangkan dalam penelitian Wijaya & 
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Sabilu  (2022) menyatakan remaja memiliki pandangan negatif tentang 

pernikahan dini berupa pernikahan dini dapat menyebabkan kesehatan ibu 

hamil terganggu karena usia masih terlalu muda, dijauhi teman sebaya, dan 

menjadi perbincangan masyarakat.  

Pernikahan usia dini di masyarakat dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti rendahnya pengetahuan, tingkat pendidikan rendah, serta  

ekonomi orang tua yang terbatas (Yati & Citra, 2020). Penelitian Pohan 

(2017) menyatakan bahwa remaja putri yang berasal dari keluarga berstatus 

ekonomi rendah (64,4%) mempunyai resiko 3 kali lipat menikah usia dini 

dibandingkan remaja putri yang berasal dari keluarga berstatus ekonomi 

tinggi. Cara berfikir remaja dalam memahami konsep pernikahan usia dini 

dipengaruhi oleh pendidikan dan pengetahuan remaja serta peran dari orang 

tua dalam pengambilan keputusan untuk menikah di usia dini (Wulanuari et 

al., 2017). Selain itu, budaya yang ada di sekitar juga berperan dalam 

pernikahan usia dini, karena orang tua akan menikahkan anaknya untuk 

menghindari stigma masyarakat tentang perawan tua yang menikah di atas 

20 tahun (Samsi, 2020).  

Menurut penelitian Rahayu (2022), pengetahuan remaja yang 

dipahami tentang pernikahan usia dini seperti pernikahan yang dilakukan di 

usia muda dapat menimbulkan rasa bahagia dan pernikahan dini tidak 

beresiko pada kehamilan usia dini. Akan tetapi masih ada beberapa remaja 

yang berfikir jika pergaulan bebas dapat menyebabkan pernikahan dini dan 

pernikahan yang dilakukan ketika usia sudah matang dan siap  dapat 

membuat keluarga lebih harmonis. Selain itu, remaja juga menganggap 

pernikahan dini dapat memicu terjadinya perceraian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Melina (2022) dan Dini (2020) 

menunjukan bahwa remaja memiliki pengetahuan tentang dampak 

pernikahan usia dini pada kategori cukup dengan persentase masing-masing 

45,6% da 40,6%. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza et al. 

(2020) menunjukan bahwa remaja putri memiliki pengetahuan tentang 

dampak pernikahan usia dini dalam kategori baik (91%). Hal tersebut 
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menunjukan bahwa pengetahuan terkait pernikahan usia dini pada remaja 

memiliki perbedaan yang dapat menyebabkan perbedaan dalam 

pengambilan keputusan untuk melakukan pernikahan usia dini pada remaja. 

Remaja putri yang melakukan pernikahan usia dini disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan tentang resiko pernikahan usia dini (Supriandi: 

Gusvira, 2022). Hasil penelitian Dini & Nurhelita (2020) menunjukkan 

bahwa remaja yang memiliki pengetahuan rendah lebih cenderung menikah 

di usia dini karena tidak tahu tentang batasan usia pernikahan, dampak 

menikah di bawah 20 tahun, dan kesehatan reproduksi. Pengetahuan remaja 

tentang pernikahan usia dini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

lingkungan, pendidikan, ekonomi, dan informasi atau media. 

Fenomena pernikahan usia dini masih menjadi permasalahan sosial 

yang masih cukup tinggi (Satriyandari, 2019). Secara global, saat ini 640 

juta anak perempuan sudah pernah melakukan pernikahan pada usia dini. 

Tingkat pernikahan tertinggi ditemukan di Asia Selatan dengan persentase 

45%, diikuti oleh Afrika sub Sahara dengan presentase 20%, Asia Timur 

15%, dan Amerika Latin serta Karibia sebesar 9%. Data terbaru 

menunjukkan bahwa angka kejadian pernikahan usia dini secara umum 

menurun, tetapi di beberapa daerah masih mengalami peningkatan 

(UNICEF, 2023). 

Perempuan yang menikah pada usia dini di Indonesia sebanyak 25,53 

juta. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara ke empat terbanyak yang 

memiliki kasus pernikahan usia dini di dunia (UNICEF, 2023). Persentase 

perempuan berusia  20 sampai 24 tahun yang menikah sebelum berumur 18 

tahun merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur angka 

perkawinan anak di Indonesia (Susenas, 2023). 

Kasus pernikahan usia dini setiap tahunnya mengalami penurunan 

tetapi di beberapa daerah masih mengalami peningkatan. Angka kasus 

pernikahan usia dini di Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 2,78% pada 

tahun 2022 dan pada tahun 2023 yang mencapai 2,05% kasus pernikahan 

dini (Susenas, 2023). Menurut Kementrian Agama Daerah Istimewa 
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Yogyakarta, tahun pada 2015 sebanyak 252 kasus. Persentase kasus 

pernikahan usia dini tertinggi di Kabupaten Sleman (38,9%) sebesar 98 

orang, kabupaten Bantul (23%) sebesar 58 orang, Kabupaten Gunung Kidul 

(19,4%) sebesar 49 orang, Kabupaten Kulon Progo (13,5%) sebesar 34 

orang, dan Kota Yogyakarta (5,2%) sebesar 13 orang(Hesri & Harsono, 

2024).  

Studi pendahuluan yang dilakukan di Kementerian Agama Kabupaten 

Sleman pada 16 Januari 2025 menunjukan bahwa pada tahun 2022 terdapat 

216 anak dibawah umur yang menikah si usia dini dan pada tahun 2023 

terdapat 188 anak dengan kasus tertinggi di Kapanewon Cangkringan, 

Ngemplak, Pakem dan Kalasan yang memiliki karakteristik yang sama. 

Studi pendahuluan yang dilakukan di Kantor Urusan Agama Kapanewon 

ditemukan urutan kejadian pernikahan usia dini pada tahun 2019 sampai 

2024 tertinggi pada Kapanewon Pakem 59 kasus, Kapanewon Cangkringan 

dengan 57 kasus, Kapanewon Kalasan 50 kasus, dan Kapanewon Ngemplak 

44 kasus.  

Pada tanggal 31 Januari 2025 di Kapanewon Ngemplak, staff KUA 

Kapanewon mengatakan bahwa faktor ekonomi dan lingkungan sangat 

berperan penting dalam pola fikir remaja dalam mengambil keputusan yang 

bijak. Dari hasil wawancara dengan 4 remaja yang dilakukan pada Februari 

2025 di Kabupaten Sleman mengatakan bahwa mereka melakukan 

pernikahan dini sebagai akibat dari kehamilan yang tidak direncanakan. 3 

remaja mengatakan bahwa mereka telah diajarkan tentang cara menghindari 

pernikahan usia dini, tetapi mereka tidak menerima brosur tersebut, 

sehingga mereka lupa tentang materi yang diajarkan. Satu remaja 

menyatakan bahwa dia belum pernah diajarkan tentang cara menghindari 

pernikahan usia dini. Orang tua remaja marah dan malu atas pernikahan usia 

dini yang dilakukan anaknya. 3 remaja juga mengatakan bahwa 

perselingkuhan dan ketidakstabilan ekonomi membuat mereka tidak 

bahagia saat berumah tangga. 

Pernikahan pada usia dini dapat berdampak serius pada kesehatan 
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reproduksi, terutama bagi perempuan muda. Penelitian Indriani et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa perempuan yang berusia 15-19 tahun memiliki 

risiko kematian saat melahirkan dua kali lebih besar dibandingkan dengan 

mereka yang berumur 20-25 tahun. Selain itu, anak yang dilahirkan dari 

seorang ibu yang menikah di usia dini juga berisiko memiliki berat badan 

rendah, mengalami kelainan fisik, serta memiliki kemungkinan 5 hingga 30 

kali lebih tinggi untuk meninggal dunia (L. Y. Sari et al., 2020). Pernikahan 

pada usia dini juga akan berdampak pada angka perceraian yang tinggi 

dikarenakan emosi remaja yang belum matang, lingkungan sosial, kesehatan 

mental yang terganggu, dan terhambatnya pendidikan (Fadilah, 2021). Pola 

asuh anak yang lahir dari pernikahan dini, seringkali menunjukan bahwa 

orang tua muda cenderung menggunakan pola asuh otoriter yang dapat 

memberikan dampak negatif pada perkembangan anak (Asrida et al., 2022). 

Upaya pemerintah untuk menambah wawasan pada remaja terkait 

kesehatan reproduksi remaja dan resiko kehamilan remaja mulai 

disosialisasikan di sekolah-sekolah. Selain itu, kemudahan akses remaja 

terhadap internet, yang juga menyediakan berbagai informasi mengenai 

pernikahan remaja dan kesehatan reproduksi, turut mendukung penyebaran 

informasi tersebut (Dini & Nurhelita, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengetahuan tentang Pernikahan Usia Dini pada 

Remaja dengan Kejadian Pernikahan Dini di Kabupaten Sleman”. 

Penelitian ini menggunakan sampel remaja yang sudah pernah menikah saat 

berusai dibawah 19 tahun.  

B. Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disusun, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah “ apakah ada hubungan pengetahuan tentang 

pernikahan usia dini pada remaja dengan kejadian pernikahan usia dini di 

Kabupaten Sleman?” 
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C. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Mengetahui hubungan pengetahuan tentang pernikahan usia dini 

pada remaja dengan kejadian pernikahan usia dini di Kabupaten Sleman 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui karateristik responden di Kapanewon Sleman 

b. Mengetahui pengetahuan remaja tentang pernikahan usia dini di 

Kabupaten Sleman 

c. Mengetahui kejadian pernikahan usia dini di Kabupaten Sleman 

D. Ruang Lingkup 

1. Materi Penelitian 

Ruang lingkup materi penelitian ini adalah keperawatan maternitas 

2. Responden Penelitian 

Subjek penelitian adalah remaja yang sudah menikah pertama kali 

saat berusia dibawah 19 tahun  

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kapanewon Pakem, Kapanewon 

Cangkringan, Kapanewon Kalasan, dan Kapanewon Ngemplak di 

wilayah Kabupaten Sleman. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai pada bulan Januari sampai 

Agustus 2025. 

E. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi terkait keperawatan 

anak, khususnya dalam upaya meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang pernikahan dini dan dapat dijadikan sebagai kajian karya ilmiah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi refernsi 

mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta dalam proses 
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pembelajaran dan penelitian mengenai pengetahuan tentang 

pernikahan usia dini pada remaja dengan kejadian pernikahan dini 

di Kabupaten Sleman. 

b. Bagi Remaja di Kapanewon Pakem, Cangkringan, Ngemplak dan 

Kalasan 

Menambah pengetahuan remaja agar remaja lebih paham dan 

mengerti dampak dari pernikahan dini. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian 

selanjutnya untuk dikembangkan khususnya bagi mahasiswa 

keperawatan. 

d. Bagi Kapanewon Pakem, Cangkringan, Ngemplak, dan Kalasan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan agar 

tidak terjadi lagi kasus pernikahan usia dini. 
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F. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

(Vidalia 

& 

Azinar, 

2022) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Perkawinan 

Usia Dini Di 

Kecamatan 

Sukadana 

Kabupaten 

Lampung 

Timur 

Metode penelitian 

ini adalah metode 

observasional 

analitik dengan 

simple random 

sampling. Sampel 

penelitian ini 

adalah remaja 

sebanyak 166 

remaja. 

Adanya hubungan antara 

pendapatan keluarga 

dengan perkawinan usia 

dini di Kecamatan 

Sukadana (p value = 

0,000). Dalam penelitian 

ini pengetahuan responden 

juga berhubungan dengan 

perkawinan usia dini 

(p=0,000). Tidak adanya 

hubungan antara budaya 

dengan perkawinan usia 

dini di Kecamatan 

Sukadana tahun 2021 (p-

value = 0,710). Selain itu, 

juga tidak ada hubungan 

yang signifikan antara 

peran teman sebaya dengan 

perkawinan usia dini di 

Kecamatan Sukadana (p 

value = 0,163). 

1. Penelitian ini dan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

sama-sama 

menggunakan 

sampel remaja yang 

sudah menikah saat 

berusia dibawah 19 

tahun serta 

instrument yang 

digunakan adalah 

kuesioner. 

1. Penelitian ini 

menggunakan metode 

observasional analitik 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan deskriptif 

analitik. 

2. Penelitian ini dilakukan 

dini Kecamatan 

Sukandana sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan di Kapanewon 

Pakem, Kapanewon 

Cangkringan, 

Kapanewon Ngemplak, 

dan Kapanewon Kalasan 

Kabupaten Sleman. 

3. Penelitian ini 

mengunakan variabel 

bebas tingkat Pendidikan 

responden dan orang tua, 

pekerjaan  
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Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

     orang tua, pendapatan 

orang tua, tingkat 

pengetahuan remaja, dan 

budaya. 

4. Penelitian ini 

menggunakan teknik 

simple random sampling 

sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 

purposive sampling. 

(Laska et 

al., 

2023) 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Tentang Resiko 

Dan Keinginan 

Remaja 

Melakukan 

Pernikahan 

Dini di SMAN 

18 Kota Batam 

Metode penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah metode 

observasional 

analitik dengan 

desain penelitian 

cross sectional. 

Teknik 

pengambilan 

sampel penelitian 

ini menggunakan  

Hasil penelitian terdapat 49 

orang memiliki 

pengetahuan baik dengan 8 

orang (2.9%) memiliki 

kriteria ingin menikah, dan 

41 (15%) orang memiliki 

kriteria tidak ingin 

menikah. Sedangkan untuk 

pengetahuan cukup, 

terdapat 224 orang dengan 

rincian 11 orang (4%) 

memiliki 

1. Penelitian ini dan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

merupakan 

penelitian kuantitatif 

dengan desain cross 

sectional dan 

menggunakan 

instrument 

kuesioner 

2. Instrument yang 

diggunakan adalah  

1. Penelitian ini dilakukan 

di Kota Batam sedangkan 

Kabupaten Sleman 

2. Penelitian ini 

menggunakan sampel 

remaja yang belum 

menikah dan sudah 

menikah serta 

menggunakan variabel 

terikat berupa keinginan 

remaja untuk menikah 

dini sedangkan pada  

 

 

 



 

11 

 

 

 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

  teknik simple 

random sampling 

sebanyak 273 

responden. 

kriteria ingin menikah dan 

213 responden memiliki 

kriteria tidak ingin 

menikah. Pada p-value 

didapatkan nilai sebesar 

0.715 sehingga tidak 

terdapat hubungan yang 

signifikan diantara 

pengetahuan dengan 

keinginan menikah.  

adalah pengetahuan 

remaja.  

 

penelitian yang akan 

dilakukan 

menggunakan sampel 

remaja yang sudah 

menikah dan variabel 

terikat berupa kejadian 

pernikahan usia dini. 

3. Penelitian ini 

menggunakan teknik 

sampling berupa simple 

random sampling 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan 

purposive sampling. 

(Peni, 

2022) 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Remaja 

Terhadap 

Kejadian 

Pernikahan 

Dini di  

Penelitian ini 

mengguanakan 

metode survei 

analitik, jenis 

desain penelitian 

survey analitik 

dengan 

menggunakan  

Hasil penelitian yaitu 

pengetahuan remaja di 

wilayah kelurahan kereng 

bangkrai RT 01/RW 01 

Kota Palangka Raya Tahun 

2022 mayoritas kategori 

baik yaitu sebanyak 28 

orang (47,5%), kurang 16  

1. Penelitian ini dan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

variabel independent 

berupa pengetahuan 

dan menggunkan  

 

1. Penelitian ini 

menggunakan desain 

penelitian survey 

nalitik sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

deskriptik analisis. 
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Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

  metode Cross 

Sectional dengan 

teknik sampling 

purposive 

sampling. Sampel 

penelitian ini 

adalah 59 remaja. 

orang (27,1%) dan 

pengetahuan cukup ada 15 

orang (25,4%); Ada 

hubungan tingkat 

pengetahuan remaja 

dengan kejadian 

pernikahan usia dini di 

wilayah kelurahan kereng 

bangkrai Tahun 2022. 

instrument penelitian 

kuesioner. 

2. Penelitian ini dan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

menggunakan 

pendekatan Cross 

Sectional serta 

menggunakan 

instrument berupa 

kuesioner. 

3. Penelitian ini dan 

penelitian yang akan 

dilakukan 

menggunakan teknik 

sampling purposive 

sampling 

2. Penelitian ini di 

lakuakn di kota 

Palangka Raya 

sedangkan penelitiann 

yang akan datang 

dilakukan di 

Kabupaten Sleman 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

G. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan remaja 

tentang pernikahan usia dini pada remaja dengan kejadian pernikahan usia 

dini di Kabupaten Sleman, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengetahuan responden tentang pernikahan usia dini berada di kategori 

kurang. Hal ini menunjukkan masih rendahnya pemahaman remaja 

mengenai dampak negative, risiko, serta peraturan terkait batas usia 

ideal menikah. 

2. Kejadian pernikahan usia dini pada remaja paling banyak terjadi pada 

usia remaja tengah 15  – 17 tahun. 

3. Adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang 

pernikahan usia dini pada remaja dengan kejadian pernikahan usia dini 

di Kabupaten Sleman. 

H. Saran 

1. Bagi Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi refernsi mahasiswa 

STIKES Wira Husada Yogyakarta dalam proses pembelajaran dan 

penelitian mengenai pengetahuan tentang pernikahan usia dini pada 

remaja dengan kejadian pernikahan dini di Kabupaten Sleman. 

2. Bagi Remaja di Kapanewon Pakem, Cangkringan, Kalasan, dan 

Ngemplak 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

remaja agar remaja lebih paham dan mengerti dampak dari pernikahan 

dini. Sedangkan bagi remaja yang sudah menikah di usia dini, 

diharapkan tetap melakukan pendidikan atau mengikuti program 

pelatihan keterampilan agar memiliki bekal untuk menjalani kehidupan 
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rumah tangga secara mandiri dan bertanggung jawab. Selain itu, 

penting untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi, pengasuhan anak, serta pengelolaan emosi dan keuangan 

agar mampu membangun keluarga yang sehat dan harmonis. Remaja 

juga didorong untuk mencari dukungan dari layanan konseling atau 

komunitas yang peduli terhadap pernikahan usia dini guna 

mendapatkan bimbingan yang tepat dalam menghadapi tantangan 

rumah tangga di usia muda. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan wawancara mendalam yang melibatkan factor yang 

melatarbelakangi kehamilan di luar nikah sehingga terjadinya 

pernikahan di usia dini. 

4. Bagi Kapanewon Pakem, Cangkringan, Kalasan dan Ngemplak 

Diharapkan dapat memperkuat implementasi kebijakan penundaan 

usia pernikahan dan meningkatkan program-program sosialisasi atau 

kampanye edukasi yang menjangkau remaja, baik di lingkungan 

Pendidikan formal maupun komunitas.
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